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225 Pemudik di Yogya dalam Pemantauan

Ketua Harian Satgas

Penanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi, men-

jelaskan kedatangan warga

yang mudik tersebut dila-

porkan dari Posko PPKM

mikro di setiap RT. “Jika di-

lihat data arus kedatangan

terbesar tercatat dari 22

April-3 Mei 2021 yakni men-

capai 92 orang,” jelasnya,

Selasa (11/5).

Selanjutnya pada hari-

hari berikutnya berkisar 10

orang hingga 16 orang per

harinya. Akan tetapi saat 6-

7 Mei, kembali naik menca-

pai 82 orang. Kemudian pa-

da 8-9 Mei hanya empat

orang. Heroe menilai itu me-

nunjukkan kedatangan

menjelang diberlakukannya

peniadaan mudik arus pen-

datang yang masuk Kota

Yogya cukup besar.

Oleh karena itu, di masa

larangan mudik hingga usai

lebaran atau 17 Mei 2021,

diprediksi masih ada yang

lolos penyekatan hingga tiba

di Kota Yogya. “Warga yang

datang mudik itu sudah di-

data di 2.535 Posko PPKM

mikro se Kota Yogya. Me-

reka juga sudah dikondisi-

kan untuk isolasi mandiri.

Sebagian dilakukan di

rumah, dan ada yang iso-

lasinya dilakukan di hotel,”

imbuhnya.

Heroe juga menge-

mukakan, sebagian besar

pemudik yang tiba mem-

bawa surat jalan dan surat

sehat Covid-19. Artinya, ti-

dak ada laporan warga yang

kondisinya tidak sehat keti-

ka pulang ke kampung ha-

laman di Kota Yogya.

Sebaran orang mudik terse-

but juta tercatat merata di

semua kemantren.

Meski demikian, tidak se-

mua wilayah menerima

warga mudik. Beberapa

Posko PPKM mikro atas ke-

sepakatan warga sudah me-

minta keluarganya agar ti-

dak mudik di masa libur

lebaran ini. 

“Kami sudah minta agar

setiap wilayah memantau

betul warga yang datang

dari luar kota. Ketika

masa isolasi mandiri sele-

sai, kondisi kesehatan ju-

ga dipantau. Intinya ja-

ngan sampai lengah. Jika

ada yang kurang sehat,

harus terbuka dan segera

diperiksakan ke rumah

sakit,” urainya.

Sementara itu posisi sta-

tus zonasi sampai kemarin

tercatat ada 2.411 RT atau

95,11 persen wilayah adalah

zona hijau. Kemudian ada

124 RT atau 4,89 persen

yang masuk zona kuning.

Sedangkan wilayah RT di

Kota Yogya tidak ada yang

masuk zona orange maupun

merah berdasarkan PPKM

mikro. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pemudik yang tiba di Kota
Yogya sejak 22 April lalu tercatat sebanyak
225 orang. Jumlah tersebut dinamis karena
sejumlah pemudik masih berdatangan di te-
ngah kebijakan larangan mudik. Namun
demikian seluruhnya dipastikan dalam pe-
mantauan tim satgas di wilayah.

YOGYA (KR) - Toko

Gunung Mas kembali me-

manjakan pengunjung de-

ngan produk berkualitas

dan harga terjangkau. Hal

itu dilakukan dengan harap-

an konsumen bisa menda-

patkan aneka koleksi jam

berkualitas.

“Bagi kami, kepuasan

pelanggan selalu menjadi

prioritas utama. Apalagi di-

masa pandemi seperti seka-

rang selain penerapan

Prokes secara ketat, kami

selalu berupaya untuk

memberikan layanan ter-

baik bagi masyarakat. Ten-

tunya dengan produk yang

berkualitas dan harga ter-

jangkau,” kata Public

Relations, Gunung Mas, Edy

Darmanto kepada KR,

Selasa (11/5) .

Dikatakan,sebagai ben-

tuk komitmen kepada para

pelanggan selama Lebaran,

Toko Gunung Mas akan

tetap memberikan layanan

kepada konsumen setianya.

Gunung Mas, Yogya watch

dan Samudera Makmur

akan tutup selama dua hari,

12 - 13 Mei. Sedangkan un-

tuk Time Galery dan Time

Festifal, Rabu (12/5) akan

tutup pada pukul 17.00

WIB. Sementara untuk

Kamis (13/5) Time Galery

dan Time Festifal tutup.

“Bagi pengunjung yang

ingin melihat aneka koleksi

yang kami miliki bisa

datang langsung di Gunung

Mas Jalan A Yani (Malio-

boro) Time Gallery di Jalan

Prof Yohanes depan Mall

Galeria, Samudera Makmur

di Jalan Kaliurang, Cahaya

Kampus dan Yogya watch

serta beberapa cabang kami

lainnya,” terang Edy. (Ria)-f

Gunung Mas Siap Manjakan Konsumen

KR-Istimewa

Pengunjung Gunung Mas sedang memilih arloji.

Muchild Selenggarakan Takbir Virtual
YOGYA (KR) - Sehubungan dengan

adanya larangan kegiatan takbir keliling di

malam Idul Fitri yang dikeluarkan oleh

Pemerintah, maka berbagai inovasi dilakukan

agar tetap dapat memeriahkan suasana takbi-

ran menyambut hari kemenangan bagi umat

Islam.

Siswa-siswi Kelas 7 SMPMuhammadiyah 2

Yogyakarta atau Muchild akan menyeleng-

garakan takbir secara virtual, Rabu (12/5) ma-

lam. Acara dipandu oleh Guru Pendidikan

Agama Islam dan Odhi Pratama Maizan MPd

selaku pengarah serta didampingi Wali Kelas.

Kepala SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta, Naning Hidayati SPd mengata-

kan, dasar diadakannya takbir secara virtual

karena masih dalam kondisi pandemi Covid-

19. Semangat dan antusiasme siswa untuk

mengikuti takbir virtual sangat luar biasa.

“Orang tua pun sangat mendukung,” kata

Naning dalam siaran pers yang diterima KR,

Selasa (11/5). (Dev)-f


